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Abstract The temperature of the chiller water in the PVC pipe production process is an important component for 

maintaining product quality. The chiller water temperature needs to be monitored to ensure that it 

remains stable and within the predetermined range according to the specified parameters. Therefore, an 

actual monitoring device is required to continuously assess and control the chiller machine. One example 

of technology utilization is through the Internet of Things (IoT) using the Blynk application. This paper 

aims to provide an example of an IoT-based water temperature controller. The DS18B20 sensor is 

implemented in this device to monitor the chiller water, allowing the operator to control the chiller 

machine via an Android smartphone. The device is developed using an Arduino Mega 2560 R3 for data 

processing and wireless transmission using the ESP-8266 to the internet, accessible via smartphone. It 

is hoped that this tool will reduce the chiller machine operating time and facilitate temperature 

monitoring, enabling the operator to use their time more effectively for machine maintenance. 
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Abstrak  Temperatur air chiller dalam proses produksi pipa PVC merupakan komponen penting untuk menjaga 

kualitas produk. Suhu air chiller perlu dipantau agar temperatur tetap terjaga dan stabil berada dalam 

kisaran yang sudah di tetapkan sesuai parameter, sehingga dibutuhkan alat pemantau yang aktual yang 

dapat mengetahui serta mengendalikan mesin chiller setiap saat. Salah satu contoh pemanfaatan 

teknologi yakni menggunakan internet of things (IoT) dengan menggunakan aplikasi Blynk. Penulisan 

ini bertujuan untuk memberikan contoh pengontrol suhu air berbasis IoT. Sensor Ds18b20 diterapkan 

pada alat ini untuk monitoring air chiller, kemudian operator dapat mengontrol mesin chiller melalui 

smartphone android. Perangkat dikembangkan menggunakan Arduino Mega 2560 R3 sebagai pengolah 

data dan mengirim secara nirkabel menggunakan ESP-8266 menuju internet dan diperoleh smartphone. 

Harapannya dengan adanya alat ini dapat mengurangi waktu pengoperasian mesin chiller serta 

memudahkan dalam hal monitoring temperatur, sehingga operator yang bertugas bisa memanfaatkan 

wakunya untuk melakukan perawatan mesin lebih efektif. 

Kata Kunci – Monitoring; Temperatur 6 ; Mesin Chiller ; Iot ; Android ; Pt. Wahana Duta Jaya Rucika. 

I. PENDAHLUAN 

Pesatnya teknologi dalam berkembang sekarang ini berdampak besar terhadap dunia industri yang menuntut 

untuk bisa mengikuti kemajuannya. Mulai dari merubah rangkaian konvensional menjadi rangkaian otomasi untuk 

mempercepat proses produksi serta efisiensi energi yang sangat di perhatikan agar lebih kompetitif untuk bersaing 

dengan perusahaan kompetitor[1]. 

PT. WDJR adalah perusahaan yang bergerak pada sektor pembangunan pada divisi produksi pipa PVC. 

Dalam proses pembuatan pipa PVC, yang selalu menjadi fokus utama adalah menjaga kualitas produk. Dengan 

cara menjaga performa mesin untuk berproduksi adalah salah satu upaya perusahaan menjaga kualitas 

produknya[2]. 

Departemen utility adalah salah satu departemen dalam perusahaan yang berperan dan bertangggung jawab 

atas perawatan dan kesiapan mesin pendukung untuk berproduksi[3]. Dari sekian banyak mesin yang di 

pergunakan, ada beberapa mesin yang dirasa krusial karena jika mesin tersebut bermasalah berpotensi untuk 

menghentikan proses produksi[4]. Berdasarkan hal-hal diatas maka diperlukannya alat yang dapat memonitoring 

temperatur air chiller sekaligus mengontrol jalannya mesin tersebut agar line mesin (sub mesin) dapat 

memproduksi pipa PVC dengan kualitas yang bagus. Sebuah sistem yang memanfaatkan teknologi IoT dan 

Android sebagai media untuk mengontrol dan monitoring temperatur air chiller secara real time[5]. 
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II. METODE 

Metode yang digunakan oleh peneliti adalah metode riset dan pengembangan, yang melibatkan pengujian 

keefektifan alat melalui berbagai eksperimen, perbaikan, dan finalisasi alat untuk mengatasi permasalahan yang 

dihadapi serta mencapai tujuan akhir di mana produk berfungsi sesuai dengan yang diharapkan[6]. Tahapan dalam 

metode riset dan pengembangan mencakup identifikasi masalah (1), studi kepustakaan (2), perancangan (3), 

pengujian (4), perbaikan (5), dan implementasi (6). 

A. Flowchart 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

pada gambar di atas adalah sebagai berikut : 

1. Start : Langkah pertama adalah pastikan perangkat yang sudah terangkai dengan benar. 

2. Inisialisasi (Power, Sensor Suhu, Jaringan dan PLC) : Pastikan power sudah masuk, mikrokontroller 

sudah ready, Sensor Suhu dsudah bisa mendeteksi, jaringan sudah terkoneksi, dan PLC yang sudah 

menyala.  

3. Power ON : Nyalakan Power untuk mengoperasikan alat. 

4. Connect Jaringan : Hubungkan Perangkat dengan jaringan Internet agar supaya bisa di operasikan 

melalui Smartphone. 

5. Apakah Jaringan Terkoneksi : Apabila Perangkat Belum bisa terkoneksi dengan jaringan yang sudah 

tersedia, maka proses belum bisa di lanjutkan, koneksikan kembali perangkat dengan jaringan. 

6. Pengaktifan PLC : Pastikan PLC yang sudah menyala juga terhubung ke rangkaian perangkat untuk 

deteksi indikator line (sub mesin). 

7. Line PLC Aktif : Jika Line PLC belum aktif maka untuk Indikator sub mesin tidak akan tampak pada 

smartphone maka harus di aktifkan terlebih dahulu, dan jika sudah maka dapat di ambil tindakan pada 

smartphone. 

Gambar 1. Diagram Alur 
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8. Pembacaan Suhu : Adalah proses dimana Sensor Suhu Ds18b20 sedang scanning temperatur dari air 

output mesin chiller yang di distribusikan kepada line (sub mesin) dan mengirimkan data tersebut ke 

mikrokontroller dan nilainya akan di tampilkan pada layar smartphone. 

9. Apakah Suhu di range 12ºC - 16ºC : Pada proses ini operator melihat temperatur yang di baca sensor, 

jika nilai temperatur berada dalam range maka operator hanya memonitor temperatur saja, jika nilai 

berada di luar range yang sudah di setting, maka operator akan mengontrol mesin chiller. 

10. Android Control : Setelah mengetahui nilai temperatur air Chiller berada di luar range maka operator 

dengan menekan tombol atau switch yang ada pada menu smartphone dapat mengontrol ON/OFF nya 

keenam mesin Chiller tersebut. 

11. Relay aktifkan Chiller : Modul Relay yang mendapat trigger dari mikrokontroller akan bekerja sesuai 

perintah yakni sebagai saklar/switch yang menghubungkan/memutus aliran listrik dengan tujuan 

ON/OFF nya mesin Chiller. 

12. Chiller ON : Mesin Chiller yang sudah mendapat trigger dari relay akan menyala dan mulai 

mendinginkan air dalam bak Chiller agar temperatur sesuai dengan permintaan yaitu di range 12-16’C. 

13. END : Jika semua proses sudah berjalan dengan baik maka alat tersebut bisa digunakan dan berhasil 

dijalankan. 

B. Blok Diagram 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. adalah dilihat blok diagram sistem kerja alat, yakni Sensor Suhu Ds18b20 sebagai deteksi 

temperatur dan PLC Fx3u 128M sebagai inputan untuk indikator line (sub mesin) yang sedang running, kemudian 

data yang di peroleh dari dua komponen tersebut di proses oleh mikrokontroller. Setelah Mikrokontroller Arduino 

Mega 2560 R3 memproses data kemudian dilanjutkan ke Modul ESP-8266 agar terkoneksi dengan jaringan 

internet, lalu data tersebut akan di tampilkan ke smartphone dalam bentuk indikator line (sub mesin) yang running 

dan temperatur air chiller. Pilihan menu yang ada pada smartphone untuk mengontrol mesin chiller mana saja 

yang akan di jalankan kemudian perintah tersebut akan di proses oleh mikrokontroller yang mengeluarkan output 

berupa Modul Relay. Contact dari Modul Relay akan menjadi switch/saklar untuk ON/OFF nya mesin Chiller. 

  

Gambar 2. Blok Diagram 
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C. Wiring Diagram 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. adalah rancangan pengawatan keseluruhan alat, sehingga dapat dijelaskan bahwa 

mikrokontroller yang digunakan adalah Arduino Mega 2560 R3. Pin Analog dikoneksikan terhadap Sensor Suhu 

Ds18b20, Pin Digital dikoneksikan ke PLC Fx3u 128 M, ESP-8266, dan Modul Relay. Pin yang terkoneksi pada 

microcontroller. 

Tabel 1. Pengalamatan Pin Rangkaian Keseluruhan 

No. Keteranngan Hardware 
Alamat Pin pada 

Hardware 

Alamat Pin pada 

Arduino Mega 2560 R3 

1. 
 

Sensor Suhu Ds18b20 

GND GND 

VCC 5V 

DATA D22 

2. 
 

Sensor Suhu Ds18b20 

GND GND 

VCC 5V 

DATA D24 

3. 
 

Sensor Suhu Ds18b20 

GND GND 

VCC 5V 

DATA D26 

 

4. 

 

Sensor Suhu Ds18b20 

GND GND 

VCC 5V 

DATA D28 

 

 

5. 

 

 

ESP8266 

TX D18 

RX D17 

GND GND 

3.3V 3.3V 

CH_PD 3.3V 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PLC Fx3u 128M 

Y0 D30 

  Y1   D32 

Y2 D34 

Y3 D36 

Y4 D38 

Y5 D40 

Y6 D42 

Y7 D44 

Gambar 3. Wiring Diagram 
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D. Program Ladder Diagram PLC 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada Gambar 4 diatas menjelaskan bahwa input yang di dapat dari Line (sub mesin) yang running 

sebanyak 18 Line, akan di proses langsung dan output dari PLC tadi kemudian di teruskan ke Arduino. 

 

6. 

Y8 D46 

Y9 D48 

Y10 D50 

Y11 D52 

Y12 D43 

Y13 D45 

Y14 D47 

Y15 D49 

Y16 D51 

Y17 D53 

 

7. 

 

Modul Relay 

DC 5V 5V 

GND GND 

Channel 1 D31 

 Channel 2 D33 

 Channel 3 D35 

 Channel 4 D37 

 Channel 5 D39 

 Channel 6 D41 

 Channel 7 - 

 Channel 8 - 

Gambar 4. Ladder diagram PLC 
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E. Program Arduino Mega 

 Pada Gambar 12 adalah program Arduino yang digunakan untuk memproses data yang diterima oleh 

sensor temperature dan juga PLC untuk kemudiain di tampilkan pada android melalui aplikasi blynk. 

F. Blynk 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

Gambar 12. Program Arduino Mega 

Gambar 6. Program Aplikasi Blynk 

Gambar 7. Tampilan Interface Blynk 

Gambar 5. Program Arduino Mega 



7 | P a g e  

 

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution License (CC 

BY). The use, distribution or reproduction in other forums is permitted, provided the original author(s) and the copyright owner(s) are credited and that 

the original publication in this journal is cited, in accordance with accepted academic practice. No use, distribution or reproduction is permitted which 

does not comply 

with these terms. 

Pada Gambar 6 diatas adalah program aplikasi blynk yang berfungsi sebagai pemroses data yang di 

terima dari Arduino dan kemudian akan di tampilkan seperti pada gambar 7 yakni tampilan interface aplikasi 

blynk yang digunakan untuk melihat status Line (sub mesin) yang running, temperature bak chiller, dan juga 

pengoperasian modul relay yang sudah terkoneksi dengan 4 distribusi pump dan 2 chiller. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Pengujian Sensor Temperatur 

Tabel 2. Pengujian Sensor Suhu Ds18b20 

Sensor Suhu Ds18b20 

Pengujian Rangkaian Normal 

 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

0 m 25’C 25’C 25’C 25’C 25’C 25’C 25’C 25’C 22’C 25’C 

1 m 25’C 25’C 25’C 25’C 25’C 25’C 25’C 25’C 23’C 24’C 

2 m 24’C 24’C 24’C 24’C 23’C 24’C 24’C 24’C 24’C 24’C 

3 m 25’C 25’C 25’C 25’C 25’C 23’C 25’C 25’C 25’C 25’C 

4 m 26’C 23’C 26’C 24’C 26’C 25’C 24’C 26’C 26’C 26’C 

5 m 26’C 26’C 25’C 26’C 24’C 25’C 26’C 26’C 26’C 26’C 

Tabel 3. merupakan sebuah pengujian dari Sensor Suhu Ds18b20, pengujian ini dilakukan dengan dua 

rangkaian yang berbeda dan sebanyak 10 kali dalam rentan jarak 0M sampai 5M. 

B. Pengujian Alat 

Tabel 3. Pengujian Alat 

No. Kondisi 
Hasil Pembacaan Sensor Suhu 

Ds18b20 
Hasil 

1 2 3 4  

1 
Percobaan menyalakan Chiller No 

1 

  ON  Baik 

2 
Percobaan menyalakan Chiller No 

2 

  ON  Baik 

 

3 

Percobaan menyalakan Pump  No  

1 

26’C 26’C 27’C 27’C Baik 

4 
Percobaan menyalakan Pump  No 

2 

25’C 26’C 25’C 26’C Baik 

5 
Percobaan menyalakan Pump  No 

3 

24’C 25’C 24’C 25’C Baik 

6 
Percobaan menyalakan Pump  No 

4 

23’C 23’C 23’C 24’C Baik 

Tabel 3. Menjelaskan Prosedur Percobaan Alat dengan tujuan apakah dapat bekerja sesuai dengan 

program yangkita buat, percobaan dilakukan dengan 6 kondisi yang berbeda dengan 4 Sensor Suhu Ds18b20 yang 

dipasang dengan jarak yang beragam. 
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IV. KESIMPULAN 

Dengan tujuan penelitian untuk memaksimalkan efisiensi waktu dan biaya, alat ini terbukti optimal 

dalam melakukan penghematan pada proses pemantauan temperatur secara online. Dari sisi efisiensi tenaga kerja, 

operator dapat melakukan pekerjaan lain sambil memantau dan mengoperasikan mesin chiller secara bersamaan. 

Secara keseluruhan, alat ini mampu membantu kerja operator dalam hal pemantauan dan operasional mesin 

chiller. Namun, terdapat beberapa keterbatasan pada alat ini, di mana operator mungkin salah menekan pada 

smartphonenya dan juga kurangnya pengamanan terhadap siapa saja yang akan mengoperasikan. Terakhir, 

terdapat delay waktu antara pembacaan nyata dan yang ditampilkan pada smartphone. 
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